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Abstract 
Subjective well-being encompasses life satisfaction, positive emotions, and low levels of 
negative emotions. Traffic police face high job demands that can affect their well-being. This 
study aims to examine the relationship between optimism and social support with subjective 
well-being among traffic police in East Java. The sample consisted of 111 officers selected 
using accidental sampling techniques. Data collection utilized validated scales for optimism, 
social support, and subjective well-being. The analysis revealed that optimism is positively 
related to subjective well-being, while social support is negatively related to subjective well-
being, suggesting that higher social support may be associated with lower well-being. These 
results highlight the importance of optimism and the complexity of social support in the well-
being of traffic police. 
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Abstrak 
Kesejahteraan subjektif mencakup kepuasan hidup, emosi positif, dan rendahnya emosi 
negatif. Polisi lalu lintas menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi yang dapat memengaruhi 
kesejahteraan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara optimisme 
dan dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada polisi lalu lintas di Jawa Timur. 
Sampel terdiri dari 111 polisi yang dipilih dengan teknik accidental sampling. Pengumpulan 
data menggunakan skala optimisme, dukungan sosial, dan kesejahteraan subjektif yang telah 
divalidasi. Analisis menunjukkan bahwa optimisme berhubungan positif dengan 
kesejahteraan subjektif, sementara dukungan sosial berhubungan negatif dengan 
kesejahteraan subjektif, yang menunjukkan bahwa dukungan sosial yang tinggi mungkin 
berhubungan dengan kesejahteraan yang lebih rendah. Hasil ini menyoroti pentingnya 
optimisme dan kompleksitas dukungan sosial dalam kesejahteraan polisi lalu lintas. 
 
Kata kunci: kesejahteraan subjektif, optimisme, dukungan sosial, polisi lalu lintas 
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Pendahuluan   

Polisi Lalu Lintas (Polantas) memiliki peran krusial dalam menjaga ketertiban, 

keselamatan, dan kelancaran lalu lintas di jalan raya. Berdasarkan Undang-Undang 

No. 22 Tahun 2009, tugas utama polisi lalu lintas mencakup pengendalian lalu lintas, 

pencegahan gangguan, serta memberikan perlindungan kepada masyarakat. 

Namun, meskipun memiliki tugas yang mulia, profesi ini juga dihadapkan pada 

tantangan berat yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis para 

anggotanya. Stres kerja, beban kerja yang tinggi, serta masalah finansial sering kali 

membayangi kehidupan polisi lalu lintas, yang pada gilirannya dapat berdampak 

negatif terhadap kualitas hidup dan kinerja mereka. Kesejahteraan subjektif 

(subjective well-being) adalah konsep yang merujuk pada evaluasi individu terhadap 

kualitas hidupnya, yang mencakup kepuasan hidup, emosi positif, serta rendahnya 

emosi negatif. Dalam konteks pekerjaan polisi lalu lintas, kesejahteraan subjektif 

memainkan peran penting dalam mendukung kesehatan mental dan fisik mereka, 

serta meningkatkan kinerja mereka di lapangan. Namun, meskipun ada banyak 

penelitian tentang kesejahteraan subjektif di berbagai sektor, penelitian yang 

menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan polisi lalu lintas, terutama 

optimisme dan dukungan sosial, masih terbatas. 

Beban kerja yang tinggi, jam kerja yang panjang, dan tuntutan pekerjaan yang 

sering kali tidak sebanding dengan imbalan yang diterima membuat polisi lalu lintas 

rentan terhadap stres dan penurunan kesejahteraan subjektif. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa sekitar 80% anggota polisi lalu lintas mengalami 

stres akibat tekanan pekerjaan yang berat (Kusuma, E.F., 2015). Selain itu, 

rendahnya gaji dan adanya stigma negatif terkait profesi ini juga dapat memperburuk 

keadaan. Hal ini mengindikasikan adanya masalah yang perlu diatasi terkait dengan 

kesejahteraan subjektif polisi lalu lintas. Namun, meskipun banyak penelitian yang 

mengkaji stres kerja pada polisi lalu lintas, sedikit yang membahas faktor-faktor 

psikologis yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan mereka, seperti 

optimisme dan dukungan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan dalam literatur dengan mengeksplorasi peran optimisme dan 

dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif polisi lalu lintas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara optimisme dan 

kesejahteraan subjektif pada polisi lalu lintas, serta hubungan antara dukungan 

sosial dan kesejahteraan subjektif mereka. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama 

dalam konteks kesejahteraan subjektif dalam profesi polisi lalu lintas. Di samping itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi instansi kepolisian 

untuk merancang program kesejahteraan yang lebih efektif bagi anggotanya, serta 

memberikan manfaat sosial dengan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

dukungan sosial dan sikap optimis dalam meningkatkan kualitas hidup polisi lalu 

lintas. 

Berbagai teori telah dikembangkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Teori kognitif Diener dan Seligman (2004) 
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menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, tetapi juga oleh evaluasi kognitif individu terhadap kehidupan mereka. 

Optimisme, yang merupakan sikap positif terhadap masa depan dan keyakinan 

bahwa permasalahan bersifat sementara, dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan subjektif individu. Dukungan sosial, yang mencakup bantuan 

emosional, sosial, dan instrumental dari orang lain, juga terbukti berhubungan positif 

dengan kesejahteraan subjektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

individu yang menerima dukungan sosial yang kuat memiliki tingkat stres yang lebih 

rendah dan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi (Uchino, 2006). Meskipun ada 

banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara optimisme, dukungan sosial, dan 

kesejahteraan subjektif, penelitian tentang topik ini dalam konteks polisi lalu lintas 

masih terbatas. Penelitian yang ada lebih banyak berfokus pada stres kerja dan 

beban kerja, namun belum banyak yang mengkaji bagaimana faktor-faktor psikologis 

seperti optimisme dan dukungan sosial dapat mengurangi stres dan meningkatkan 

kesejahteraan subjektif polisi lalu lintas. 

Dengan demikian, peneliti berkomitmen untuk mengisi kesenjangan ini 

dengan meneliti peran optimisme dan dukungan sosial dalam meningkatkan 

kesejahteraan subjektif polisi lalu lintas. Menggunakan teori kognitif Diener dan 

Seligman (2004) serta teori dukungan sosial, penelitian ini bertujuan memberikan 

wawasan baru yang relevan bagi pengembangan ilmu kesejahteraan subjektif, 

khususnya dalam konteks polisi lalu lintas. Penelitian ini juga menawarkan kebaruan 

dengan fokus pada faktor-faktor internal yang memengaruhi kesejahteraan subjektif 

polisi lalu lintas, seperti optimisme dan dukungan sosial, yang belum banyak diteliti 

dalam profesi ini. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam memahami faktor-faktor yang dapat memperbaiki kualitas 

hidup polisi lalu lintas dan meningkatkan kinerja mereka. 

 

Metode  

Penelitian ini melibatkan populasi yang terdiri dari polisi yang bertugas di Lalu 

Lintas di wilayah Jawa Timur. Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

teknik accidental sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kebetulan, di 

mana siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dan memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan dianggap sebagai sampel. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan dengan menggunakan software G-power, yang menghasilkan total sampel 

minimal sebanyak 111 petugas polisi lalu lintas, dengan menggunakan effect size 

sebesar 30%, statistical power 95%, dan probability error 5%.  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner G-Form yang mencakup pengukuran optimisme, dukungan sosial, dan 

kesejahteraan subjektif yang terdiri dari tiga skala utama yakni: skala optimisme 

(Seligman, 2008), skala dukungan sosial (House & Kahn, 1985), skala subjective 

well-being (Diener, 2000). Instrumen analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji korelasi Spearman, mengingat data yang ada tidak memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga uji nonparametrik ini dianggap lebih tepat. 
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Hasil  

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 

memiliki tingkat subjective well-being dengan rata-rata skor partisipan berada pada 

kategori tinggi, yaitu 141,47 dengan standar deviasi 12,04. Sementara itu, rata-rata 

skor optimisme berada pada kategori tinggi tercatat sebesar 103,74 dengan standar 

deviasi 14,77. Untuk dukungan sosial, nilai rata-rata berada pada kategori rendah 

yaitu 54,04 dengan standar deviasi 19,53. Temuan ini menunjukkan bahwa polisi 

lalu lintas yang menjadi subjek penelitian umumnya memiliki tingkat subjective well-

being dan optimisme yang tergolong tinggi. Namun, untuk kategori dukungan sosial 

tergolong rendah. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Mean Std. Deviation N 

Subjective Well-

Being 
141.47 12.04 111 

Optimisme 

Dukungan Sosial 

103.74 

54.04 

14.77 

19.53 

111 

111 

    

 

Tabel 2. Hasil Kategorisasi 

Variabel 

  Kategori  

Rendah 

Sekali 
Rendah Sedang Tinggi Rata-rata 

Subjective Well-

Being (Y) 
7 21 28 55 Tinggi 

Optimisme (X1) 4 28 35 44 Tinggi 

Dukungan  

Sosial (X2) 
0 42 31 38 Rendah 

 

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi data, yang 

mencakup uji normalitas dan uji linearitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa data 

yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 

Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih kecil dari 0,05 (p = 0,00), yang mengindikasikan 

bahwa distribusi data tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji linearitas menunjukkan 

adanya hubungan linear yang signifikan antara dukungan sosial dengan subjective 

well-being (p < 0,05), serta hubungan signifikan antara optimisme dan subjective well-

being (p < 0,05). 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 df Sig. Keterangan 

Subjective We$ll-Be$ing  11 0.00 Tidak Normal 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig. Keterangan 

Subjective We$ll-Be$ing – 

Optimisme 

397.466 0.000 Line$ar 

Subjective We$ll-Be$ing – 

Dukungan Sosial 

6.125 0.015 Line$ar 

 

Hasil uji hipotesis antara subjective well-being (Y) dan optimisme (X1) 

menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,861 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara keduanya. Oleh 

karena itu, hipotesis pertama diterima, yang berarti bahwa peningkatan optimisme 

individu akan diikuti dengan peningkatan subjective well-being. Sementara itu, uji 

korelasi antara subjective well-being (Y) dan dukungan sosial (X2) menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar -0,241 dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05, yang 

mengindikasikan hubungan negatif yang signifikan. Dengan demikian, hipotesis 

kedua diterima, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin 

rendah tingkat subjective well-being individu. 

 

Tabel 5. Hasil U$ji Analisis Spe$arman’s Rho 

   Optimisme Subjective 

Well-Being 

Spearman’s 

rho 

Optimisme Corellation 

Coefficient  

1.000 0.861 

Sig. (2-tailed) - 0.000 

N 111 111 

Subjective 

Well-Being 

Corellation 

Coefficient  

0.861 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.000 - 

N 111 111 
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Tabel 6. Hasil Uji Analisis Spe$arman’s Rho 

   Dukungan 

Sosial 

Subjective 

Well-Being 

Spearman’s 

rho 

Dukungan 

Sosial 

Corellation 

Coefficient  

1.000 -0.241 

Sig. (2-tailed) - 0.011 

N 111 111 

Subjective 

Well-Being 

Corellation 

Coefficient  

-0.241 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.011 - 

N 111 111 

 

 

Pembahasan   

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara optimisme, dukungan sosial, dan subjective well-being pada polisi lalu lintas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode uji korelasi 

Spearman, mengingat data yang tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasilnya 

menunjukkan bahwa optimisme memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 

subjective well-being, sedangkan dukungan sosial memiliki korelasi negatif. Temuan 

ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman bagaimana faktor internal dan 

eksternal mempengaruhi kesejahteraan subjektif individu dalam konteks pekerjaan 

sebagai polisi lalu lintas. 

Optimisme, sebagai faktor internal, telah terbukti meningkatkan subjective well-

being. Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Seligman (2008), 

yang menyatakan bahwa optimisme membantu individu mengelola stres dan melihat 

tantangan sebagai peluang. Dalam konteks polisi lalu lintas, individu yang optimis 

cenderung lebih mampu mengatasi stres pekerjaan dan beradaptasi dengan tuntutan 

yang ada, seperti interaksi yang menantang dan risiko kecelakaan. Penelitian ini 

mendukung temuan sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Diener & Seligman 

(2004), yang menyebutkan bahwa optimisme berhubungan dengan peningkatan 

kebahagiaan dan kepuasan hidup. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat 

argumen bahwa optimisme merupakan prediktor penting untuk subjective well-being 

pada polisi lalu lintas. 

Sebaliknya, dukungan sosial, yang mencakup dukungan dari keluarga, teman, 

dan rekan kerja, ternyata berkorelasi negatif dengan subjective well-being pada polisi 

lalu lintas. Temuan ini berlawanan dengan banyak penelitian yang menunjukkan 

hubungan positif antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif (Sarafino, 2011; 

Taylor, 2012). Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan sosial hadir, 

kualitas dan kesesuaian dukungan tersebut dengan kebutuhan individu lebih penting 

daripada jumlah dukungan yang diterima. Hal ini mungkin menjelaskan mengapa 

dukungan sosial dalam penelitian ini justru berhubungan negatif dengan subjective 
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well-being. Penelitian oleh Anggraini et al. (2022) juga mencatat temuan serupa, di 

mana dukungan sosial tidak memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan 

subjektif, yang menandakan adanya faktor lain yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi kesejahteraan individu. 

Selain itu, temuan ini memberikan pemahaman penting tentang bagaimana 

faktor internal, seperti optimisme, dan faktor eksternal, seperti dukungan sosial, 

berinteraksi dalam mempengaruhi subjective well-being. Optimisme mendorong 

individu untuk melihat tantangan sebagai peluang, sementara dukungan sosial 

menyediakan jaring pengaman. Namun, kualitas dukungan sosial yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan individu dapat mempengaruhi efektivitasnya dalam meningkatkan 

kesejahteraan subjektif. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif 

polisi lalu lintas, perlu diutamakan peningkatan kualitas dukungan sosial, di samping 

membina optimisme dalam diri individu. Temuan ini memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan teori subjective well-being dan membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai peran dukungan sosial yang lebih spesifik dan efektif 

dalam konteks pekerjaan polisi lalu lintas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan bahwa meskipun dukungan 

sosial merupakan faktor eksternal yang penting, faktor internal seperti optimisme lebih 

memiliki pengaruh langsung terhadap subjective well-being. Penelitian ini juga 

memberikan wawasan bagi kebijakan dan program kesejahteraan yang dapat 

membantu polisi lalu lintas dalam menghadapi stres pekerjaan dengan meningkatkan 

optimisme dan kualitas dukungan sosial yang diberikan. 

 

Kesimpulan   

Penelitian ini mengungkapkan bahwa optimisme dan dukungan sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap subjective well-being pada polisi lalu lintas. 

Optimisme berperan penting dalam memperbaiki kesejahteraan subjektif dengan 

mempengaruhi pola pikir positif dan kemampuan individu dalam mengatasi tekanan 

pekerjaan. Dukungan sosial, meskipun berhubungan dengan subjective well-being, 

menunjukkan korelasi negatif, yang menunjukkan bahwa kualitas dukungan sosial 

yang diterima perlu disesuaikan lebih baik dengan kebutuhan individu. Secara 

keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menekankan 

pentingnya optimisme dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif dan menyoroti 

perlunya penyesuaian dukungan sosial untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 

konteks pekerjaan polisi lalu lintas. 

Peneliti memberikan beberapa rekomendasi untuk meningkatkan subjective 

well-being. Bagi polisi lalu lintas, disarankan untuk mengembangkan sikap positif 

dalam menghadapi tantangan pekerjaan dengan memandang peristiwa buruk sebagai 

hal yang sementara dan dapat diatasi, serta menganggap keberhasilan sebagai hasil 

dari usaha dan kemampuan pribadi. Selain itu, penting bagi polisi lalu lintas untuk 

memperkuat dukungan sosial dengan rekan kerja dan lingkungan sekitar, seperti 

menunjukkan empati dan penghargaan terhadap rekan kerja atau atasan. Untuk 
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penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan sampel dari wilayah yang lebih luas, memungkinkan analisis perubahan 

subjective well-being seiring waktu dan dalam konteks yang lebih beragam. 

Penambahan variabel lain, seperti kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, dan faktor 

lingkungan kerja, juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being. 
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